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	Penelitian dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Sarana Pembelajaran dan Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar dengan Motivasi Prestasi sebagai variabel Intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 12 SMK Informatika Amanah Bangsa dan dalam penelitian ini 91 siswa sebagai sampel penelitian. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan dilakukan secara kuantitatif. Analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS. Penelitian ini menemukan bahwa sarana pembelajaran berpengaruh langsung terhadap motivasi prestasi. Motivasi prestasi tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sarana pembelajaran tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa baik secara langsung maupun tidak langsung yang melalui motivasi prestasi. Variabel terakhir yaitu kompetensi guru juga tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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	Abstract
The goal of the study was to examine how learning environments and teacher proficiency affected students' academic success while also controlling for achievement motivation. Students in grade 12 at SMK Informatika Amanah Bangsa made up the study's population, and 91 of them served as the research sample. Utilizing surveys and applying quantitative methods, data collection. Data analysis was carried out utilizing the SmartPLS program. This study found a direct correlation between learning facilities and achievement motivation. Achievement motivation has no impact on learning achievement. Learning facilities has no impact on learning achievement, either directly or through achievement motivation. The last variable is teacher competence, also has no impact on learning achievement.
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Pendahuluan
Dalam dunia pendidikan di masa kini, sudah banyak sekali sekolah – sekolah yang bermunculan di sekitar kita. Dimana masing-masing sekolah memiliki visi misi yang berbeda untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Menurut data dari situs data pokok pendidikan KEMENDIKBUD, pada kabupaten Bekasi terjadi peningkatan jumlah sekolah swasta dan negeri pada tingkat SD, SMP, SMA & SMK dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Selain itu terdapat perbandingan sekitar 1:4 antara sekolah negeri dan sekolah swasta, sehingga akan meningkatkan adanya persaingan antara setiap sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah dari sarana maupun prasarana di setiap sekolah tersebut. Selain itu juga setiap sekolah melakukan peningkatan sarana dan prasarana untuk menciptakan peserta didik yang terbaik dan dapat mampu bersaing di pasar bebas di era globalisasi saat ini. Pemerintah juga ikut andil dalam meningkatkan kualitas pendidikan dari bantuan fasilitas yang ada di sekolah - sekolah. 
Dalam menciptakan peserta didik yang berkualitas salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik tersebut, walaupun masih banyak faktor yang mempengaruhinya. Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari individu peserta didik itu sendiri, sedangkan faktor eksternal merupakan  faktor dari luar diri peserta didik misalnya kondisi keluarga, kondisi sekolah dan kondisi lingkungan (Syafi’i, Marfiyanto, & Rodiyah, 2018). 
Dari faktor - faktor tersebut perbedaan yang paling umum terjadi dan dapat dilihat dari segi fisik adalah pada faktor kondisi sekolah. Yang mana kita semua tahu bahwa setiap sekolah memiliki fasilitas yang berbeda sesuai dengan manajemen sekolah tersebut. Walaupun status sekolah tersebut berstatus negeri yang menjadi tanggung jawab negara belum bisa dikatakan bahwa fasilitas di sekolah tersebut dikatakan lengkap atau memadai, sedangkan untuk sekolah swasta untuk melengkapi fasilitasnya tergantung dengan kemampuan yayasan atau pendiri dari sekolah tersebut. Bahkan beberapa sekolah menilai bahwa fasilitas di sekolah merupakan faktor pendukung untuk menarik perhatian para calon peserta didik. Terlebih lagi mengacu pada panduan penilaian dari KEMENDIKBUD bahwa terdapat 3 penilaian peserta didik antara lain penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Penilaian sikap dilihat sesuai individu peserta didik di sekolah tersebut. Sedangkan untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan membutuhkan fasilitas yang lebih lengkap dan memadai dalam proses kegiatan belajar mengajar. Berbeda dengan aspek penilaian pengetahuan, pada aspek keterampilan hanya dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang berbentuk praktikum.
Pada temuan penelitian sebelumnya  (Prianto & Putri, 2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara ketersediaan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa SMA PGRI Ngimbang Lamongan. Namun ada penelitian yang justru sebaliknya (Habsyi, 2020) dimana tidak ada pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar sangat diperlukan untuk meningkatkan fasilitas belajar, dengan adanya gap tersebut sekaligus menunjukkan bahwa fasilitas terhadap prestasi hasil belajar peserta didik memang penting untuk diteliti kembali.
Penelitian ini menelaah kembali fasilitas belajar dengan fokus sarana pembelajaran. Penelitian ini juga menambahkan intervening berupa motivasi prestasi yang akan mempengaruhi ada tidaknya pengaruh sarana pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap motivasi prestasi, fasilitas belajar merupakan sarana penunjang mahasiswa dalam  kegiatan  pembelajaran  dikampus  untuk mencapai tujuan prestasi yang diinginkan (Islamiyah, 2019). Motivasi adalah keadaan atau kondisi yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mendaapaikan suatu pencapaian atau suatu tujuan (Djaali, 2008: 101). Salah satu teori motivasi yang paling penting dalam psikologi adalah motivasi berprestasi dimana motivasi prestasi juga sangat dibutuhkan dalam hal belajar dan mengajar di sekolah agar terciptanya lingkungan belajar yang aktif dan kompetitif. Penelitian sebelumnya menunjukkan motivasi prestasi berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar, disebutkan bahwa motivasi berprestasi merupakan bagian dari motivasi instrinsik yang dapat memberikan pengaruh kuat terhadap pencapaian prestasi belajar (Matsani & Rafsanjani, 2021).
Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa juga terkait dengan kompetensi guru. Guru yang memiliki kompetensi yang baik akan cenderung menaikkan prestasi belajar siswa. Guru sebagai pengelola pembelajaran mempunyai kewajiban untuk kompeten dalam membuat perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran (Romadhon, 2021). Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari fasilitas pembelajaran yang digunakan guru. Salah satunya manfaat dari fasilitas pembelajaran adalah untuk memudahkan guru menyampaikan materi yang akan diajarkan dan siswa lebih dapat menerima informasi yang disampaikan oleh guru.
Permasalahan prestasi belajar siswa sebagaimana diungkap pada uraian sebelumnya dipengaruhi oleh sarana pembelajaran dan kompetensi guru serta diintervensi oleh motivasi prestasi. Permasalahan ini penting mengingat prestasi belajar siswa menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran serta menjadi acuan di dalam dunia kerja nantinya. Penelitian ini penting karena masih adanya kesenjangan temuan penelitian sebelumnya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana fasilitas pembelajaran ditelaah secara rinci yaitu sarana pembelajaran yang disandingkan dengan kompetensi guru dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penelitian ini juga menambahkan motivasi prestasi sebagai intervening. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menelaah peran sarana pembelajaran, kompetensi guru, dan motivasi prestasi terhadap prestasi belajar siswa.
Metodologi
Pengembangan Model
Prestasi Belajar Siswa
[bookmark: _heading=h.30j0zll][bookmark: _heading=h.idpim55sq8cg]Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Menurut Slameto (2003) prestasi belajar dipengaruhi faktor dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor dalam individu seperti intelegensi, motivasi belajar, kepribadian, bakat, minat, sikap kondisi fisik, jenis kelamin dan cara atau kebiasaan belajar. Sedangkan faktor dari luar individu meliputi faktor lingkungan sekolah dan lingkungan rumah (Syafi’i, Marfiyanto, & Rodiyah, 2018).

[bookmark: _heading=h.p5lvie3q8oz]Sarana Pembelajaran dan Motivasi Prestasi
[bookmark: _heading=h.rhxgnnyhxczk]	Sarana Pembelajaran merupakan salah satu aspek yang signifikan untuk meningkatkan motivasi prestasi siswa dalam pembelajaran di sekolah (Pambudi & Ashari, 2021). Permendik Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab VII standar sarana dan prasarana, pada pasal 42 menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk penunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Habsyi, 2020). Pemanfaatan sarana pembelajaran yang tepat merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam motivasi prestasi siswa. karena, dalam kegiatan belajar siswa semakin termotivasi ketika sarana pembelajaran tersedia dan memadai. kegiatan belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sarana pembelajaran memberikan pengaruh kuat terhadap motivasi belajar. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor determinan terhadap motivasi belajar siswa (Jannah & Sontani, 2018)
[bookmark: _heading=h.z47vec8gksdv]H1: Sarana pembelajaran mempengaruhi motivasi prestasi belajar siswa
[bookmark: _heading=h.zdecmmrzxpuq]Motivasi Prestasi dan Prestasi Belajar Siswa
[bookmark: _heading=h.duwiyjpj6ij0]Motivasi  berprestasi  merupakan  keinginan untuk   mencapai   prestasi   sesuai   dengan  standar  yang  telah  ditetapkan. Motivasi  berprestasi  sebagai daya dorong      yang memungkinkan seseorang   berhasil   mencapai   apa   yang  diharapkan. Seseorang   yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk selalu berusaha mencapai    apa yang diinginkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya (Oktavoani, 2022). Indikator motivasi berprestasi diantaranya adalah ketertarikan terhadap tugas, semangat mengerjakan tugas, senang bersaing, berkeinginan unggul, dan semangat belajar. Motivasi berprestasi didasarkan pada pandangan Mc. Clelland (1961) yang menyatakan bahwa semakin besar motivasi seseorang dengan didukung oleh situasi dan kesempatan yang tersedia, maka akan semakin besar pula cadangan energi potensial yang dimiliki untuk meraih berbagai prestasi dalam hidupnya. Studi yang lain (Marvianto, Ratnawati, & Madan, 2020) mendapati hubungan positif motivasi berprestasi mahasiswa pada prestasi belajar. Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menghasilkan nilai belajar yang juga tinggi.
[bookmark: _heading=h.e66n08d75szj]H2 : Motivasi prestasi mempengaruhi prestasi belajar siswa
Sarana Pembelajaran, Motivasi Berrestasi dan Prestasi Belajar
Sarana pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa secara tidak langsung melalui tumbuhnya motivasi. Sarana pembelajaran yang memadai membuat motivasi siswa semakin meningkat  (Syafi’i, Marfiyanto, & Rodiyah, 2018). Sarana yang menunjang dapat membantu peserta  didik  untuk  menemukan  berbagai  pengetahuan  yang  dibutuhkan  serta  mendorong  peserta didik  untuk  aktif  melibatkan  diri  dalam  proses  pembelajaran, sehingga melalui motivasi prestasi siswa menjadikan prestasi belajar siswa semakin meningkat (Yulianti & Familia, 2022; Sumarsih & Mulyanto, 2023). Sarana pembelajaran yang makin lengkap membuat siswa di SMK Informatika Amanah Bangsa semakin bersemangat untuk meraih prestasi sehingga pada akhirnya akan hasil belajar siswa juga meningkat.
H3 : Sarana pembelajaran mempengaruhi prestasi belajar siswa melalui motivasi berprestasi
Kompetensi Guru dan Prestasi Belajar Siswa
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Kompetensi  menunjukkan    karakteristik    yang    mendasari    perilaku    yang    menggambarkan motif, karakteristik  pribadi  (ciri  khas),  konsep  diri,  nilai-nilai,  pengetahuan  atau  keahlian  yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja. Kompetensi   bisa   juga   diartikan   sebagai   kemampuan   kerja   setiap   individu   yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, kompetensi diartikan sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Dalam  Peraturan  Pemerintahan  Republik  Indonesia  Nomor  14  Tahun  2008 tentang Guru, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan keterampilan, dan  perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati,  dan  dikuasai  oleh  guru  atau  dosen  dalam melaksanakan tugas keprofesionalan” (Romadhon, 2021). Indikator kompetensi guru meliputi meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya (Mukhtar & Luqman, 2020).
Temuan sebelumnya (Elfrida, 2020) tidak spesifik pada prestasi belajar melainkan kinerja guru. Temuan lainnya (Mukhtar & Luqman, 2020) menggunakan kinerja guru sebagai intervening. Ketika guru kompeten dalam bidangnya maka bisa menjalankan tugas dengan baik sehingga berimbas pada capaian belajar siswa. Kompetensi guru yang semakin tinggi membuat prestasi belajar siswa semakin meningkat. 
H4: Kompetensi guru mempengaruhi prestasi belajar siswa
[bookmark: _heading=h.3znysh7]
Tabel 1. Operasionalisasi
	Variabel/ Konsep
	             Indikator
	Skala

	Prestasi Belajar (Y) 

	Nilai Mata Pelajaran Produktif
	Rasio
1 - 100

	Sarana Pembelajaran (X1)
Sumber: PERMENDIKNAS No. 24. Tahun 2007
	X.1.1 Buku teks siswa
X.1.2 Komputer yang memadai
X.1.3 Buku / Modul referensi
X.1.4 Infocus yang memadai
X.1.5 Alat & Bahan Praktikum memadai
	Interval
1-5

	Kompetensi Guru (X2)
Sumber: (Mukhtar & Luqman, 2020)

	X.2.1 Menggunakan media pembelajaran
X.2.2 Ramah dan Adil
X.2.3 Menguasai materi
X.2.4 Penguasaan kelas
	Interval
1-5

	Motivasi Prestasi (X3)
Sumber: (Islamiyah, 2019)

	X.3.1 Ketertarikan terhadap tugas
X.3.2 Semangat mengerjakan tugas
X.3.3 Semangat belajar
	Interval
1-5


Sumber: Rangkuman Teori 2022


[image: ]
Gambar 1. Desain Penelitian

Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (Mulyanto & Wulandari, 2010) untuk mendapatkan jawaban dari responden tanpa terlepas dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Penelitian ini menggunakan proportional sampling dan dilaksanakan pada akhir semester ganjil 2022. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 12 di SMK Informatika Amanah Bangsa. Sampel penelitian adalah siswa kelas 12 yang berjumlah 91 siswa di SMK Informatika Amanah Bangsa. Data disebar melalui google form dimana responden bisa langsung mengisi jawaban yang telah disediakan dengan menggunakan skala likert 1-5, dengan kriteria 1 sangat tidak setuju dan 5 sangat setuju. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena data yang disajikan berhubungan dengan angka dan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2017). Serta data nilai siswa didapat dari hasil ulangan akhir semester siswa mata pelajaran produktif.
Metode Analisis
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel dalam model. Untuk Analisa data digunakan metode PLS (partial  least  square). Pengolahan data menggunakan Smart  PLS  3.0.  Loading faktor digunakan untuk uji validitas dengan ketentuan loading faktor lebih dari 0,7. Cronbach’s Alpha dan ρc (composite reliability) dengan masing-masing lebih dari 0,7 sebagai syarat reliabilitas. Pengujian model structural menggunakan koefisien determinasi dengan nilai minimal 0,2. Signifikansi pengaruh jalur dalam  model menggunakan standar estimasi dengan sandar p-value kurang atau sama dengan 0,05.
Hasil
Responden
Data penelitian diperoleh dari 91 siswa dari kelas 12 di SMK Informatika Amanah Bangsa. Tabel 2 menunjukkan data responden yaitu siswa kelas 12 di SMK Informatika Amanah Bangsa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 91 siswa. Sebagian besar responden adalah laki-laki.
Tabel 2. Responden
	Variabel
	Jumlah
	Persentase

	Jenis Kelamin
	
	

	-          Perempuan
	38
	41,7

	-          Laki-laki
	53
	58,3

	Kelas
	
	

	- XII Akuntansi
	26
	28,6

	- XII Multimedia
	25
	27,5

	- XII TKJ 1
	19
	20,8

	- XII TKJ 2
	21
	23,1


Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah, 2022

Analisis
Tabel 3. Outer Model
	Variabel/Indikator
	Outer Loading
	Crombah Alpha
	Composite Reliability
	Kesim-
pulan

	Prestasi Hasil Belajar Siswa
	 
	1.000
	1.000
	Reliabel

	Nilai Mata Pelajaran Produktif
	1.000
	 
	 
	Valid

	Sarana Pembelajaran
	 
	0.884
	0.914
	Reliabel

	X.1.1 Buku teks siswa
	0.767
	 
	 
	Valid

	X.1.2 Komputer yang memadai
	0.817
	 
	 
	Valid

	X.1.3 Buku / Modul referensi
	0.838
	 
	 
	Valid

	X.1.4 Infocus yang memadai
	0.836
	 
	 
	Valid

	X.1.5 Alat & Bahan Praktikum memadai
	0.867
	 
	 
	Valid

	Kompetensi Guru
	 
	0.874
	0.907
	Reliabel

	X.2.1 Menggunakan media dengan baik
	0.823
	 
	 
	Valid

	X.2.2 Ramah & Adil
	0.873
	 
	 
	Valid

	X.2.3 Menguasai materi
	0.828
	 
	 
	Valid

	X.2.4 Penguasaan kelas
	0.845
	 
	 
	Valid

	Motivasi Prestasi
	 
	0.790
	0.871
	Reliabel

	X.3.1 Ketertarikan terhadap tugas
	0.918
	 
	 
	Valid

	X.3.2 Semangat mengerjakan tugas
	0.780
	 
	 
	Valid

	X.3.5 Semangat belajar
	0.792
	 
	 
	Valid


Sumber: Data penelitian diolah, 2022
Validitas instrumen tergambar dari nilai Outer Loading yang lebih dari 0,7 sebagaimana pada tabel 3. Reliabilitas tergambar dari nilai cronbach alpha sarana pembelajaran 0,884; kompetensi guru 0,874; dan motivasi prestasi 0,790 lebih besar dari 0,7. Reliabilitas tergambar pula dari nilai composite reliability sarana pembelajaran 0,914; kompetensi guru 0,907; dan motivasi prestasi  0,871 lebih besar daripada 0,8.
Tabel 4. R Square
	Endogenous Variabel
	R Square
	R Square Adjusted

	Motivasi Prestasi
	0.152
	0.143

	Prestasi Belajar Siswa 
	0.100
	0.079


Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Model penelitian ini fit dengan diperoleh nilai R square (tabel 4) variabel motivasi prestasi 0,152 pada model yang digunakan, artinya variabel ini hanya mampu menjelaskan sebesar 15,4 % . Kemudian nilai R square variabel prestasi belajar siswa 0,100 pada model yang digunakan, artinya variabel ini hanya mampu menjelaskan sebesar 10 %. Maka kedua variabel tersebut dikatakan lemah.
[image: ]
Sumber: Data penelitian diolah, 2022
Gambar 2. Hasil Analisis
Gambar 2 menunjukkan estimasi dari indikator ke variabel dan keterkaitan antar variabel. Lima indikator sarana pembelajaran; empat indikator kompetensi guru dan tiga indikator motivasi prestasi. SAR05 merupakan indikator utama sarana pembelajaran, GUR02 indikator utama kompetensi guru, dan MOT01 indikator utama motivasi prestasi.
Tabel 5 menunjukkan alur pengaruh antar variabel dalam model. Sarana pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi prestasi akan tetapi motivasi prestasu tidak mempengaruhi prestasi belajar. Sarana pembelajaran secara tidak langsung tidak dapat mempengaruhi niat untuk tinggal meskipun telah dimediasi oleh kepuasan.
Tabel 5. Estimasi
	Jalur 
	Jenis
	Standar Estimasi
	P Values
	Kesimpulan

	Sarana Pembelajaran -> Motivasi Prestasi
	Langsung

	0.390
	0.006
	Signifikan

	Motivasi Prestasi -> Prestasi Belajar Siswa
	Langsung
	-0.176
	0.189
	Tidak Signifikan

	Sarana Pembelajaran -> Motivasi Prestasi -> Prestasi Belajar Siswa
	Tidak Langsung
	-0.069
	0.272
	Tidak Signifikan

	Kompetensi Guru -> Prestasi Belajar Siswa
	Langsung
	0.354
	0.092
	Tidak Signifikan


Sumber: Data penelitian yang diolah, 2022
Pembahasan
Pengaruh Sarana Pembelajaran Terhadap Motivasi Prestasi
Penelitian menghasilkan temuan bahwa sarana pembelajaran berpengaruh positif terhadap motivasi prestasi. Hal ini dapat dikatakan bahwa sarana pembelajaran dengan indikator yang mengutamakan alat dan bahan praktikum yang memadai memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi prestasi. Semakin baik dan terpenuhinya sarana pembelajaran di sekolah tersebut yang tersedia di dalam kegiatan belajar mengajar akan meningkatkan motivasi prestasi siswa.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sarana pembelajaran memberikan pengaruh kuat terhadap motivasi belajar (Jannah & Sontani, 2018). Sarana pembelajaran akan menjadi faktor determinan untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti lain (Pambudi & Ashari, 2021) dimana sarana pembelajaran memiliki pengaruh signifikan positif terhadap motivasi prestasi siswa di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Sarana pembelajaran positif dalam memberikan pengaruh terhadap motivasi prestasi. Untuk itu sekolah sebagai penyelanggara pendidikan yang memiliki visi misi untuk meningkatkan kualitas pendidikan disekolahnya harus sejalan dengan memaksimalkan juga  sarana pembelajaran yang memadai untuk mampu meningkatkan motivasi prestasi siswa, sehingga siswa semakin lebih tertarik terhadap tugas serta bersemangat dalam belajar dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Pengaruh Motivasi Prestasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Penelitian menghasilkan temuan bahwa motivasi berprestasi tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Motivasi prestasi ini dengan indikator utama ketertarikan terhadap tugas tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya (Marvianto, Ratnawati, & Madani, 2020) dalam studinya yang mendapati hubungan positif motivasi berprestasi mahasiswa pada prestasi belajar. Motivasi prestasi yang dibentuk siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, mewujudkan semangat belajar, dalam penelitian ini ternyata tidak dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa. 
Motivasi prestasi ini yang diwujudkan dengan mengutamakan ketertarikan terhadap tugas, semangat mengerjakan tugas dan semangat belajar ternyata tidak mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar. Tidak berpengaruhnya motivasi belajar terhadap prestasi belajar dalam hasil penelitian ini mungkin terjadi karena sampel yang diambil dalam sekolah tersebut terbatas dan lebih di dominasi oleh laki-laki. Karena menurut (Zahroh, 2016) bahwa siswa perempuan memiliki ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan laki – laki dalam hal menyelesaikan tugas dan mengikuti kegiatan di sekolah. Maka berdasarkan hasil penelitian ini, sekolah tersebut harus mencari variabel lain untuk tetap bisa meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Pengaruh Sarana Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Melalui Motivasi Prestasi
Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa sarana pembelajaran tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar dengan motivasi prestasi sebagai intervening. Indikator buku teks siswa, komputer yang memadai, modul referensi, infocus yang memadai, dan indikator utamanya alat dan bahan praktikum yang memadai serta ketertarikan siswa dalam mengerjakan tugas dan semangat belajarnya masih sangat kurang untuk mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
Tidak adanya pengaruh pada hipotesis ini sudah jelas karena pada hipotesis sebelumnya yaitu motivasi prestasi terhadap prestasi belajar juga tidak ada pengaruh yang signifikan. Temuan ini sekaligus menguatkan apa yang terdapat pada temuan sebelumnya (Habsyi, 2020) dimana fasilitas belajar tidak mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Konsekuensi dari temuan ini bahwa perlu dicari variabel lain untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Informatika Amanah Bangsa. Atau bisa juga dengan menggunakan indikator lain yang bisa dinilai dalam menunjukkan motivasi prestasi siswa di SMK Informatika Amanah Bangsa.
Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Penelitian menghasilkan temuan bahwa kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa kompetensi guru dengan indikator menggunakan media, ramah & adil, menguasai materi & penguasaan kelas tidak mampu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Adanya temuan yang berbda dengan penelitian sebelumnya (Mukhtar & Luqman, 2020).
Adanya perbedaan dengan temuan sebelumnya diduga karena adanya banyaknya pergantian guru yang keluar masuk di sekolah tersebut.  Hal ini sejalan dengan penelitian (Amalda & Prasojo, 2018) dimana dijelaskan bahwa motivasi dan kedisiplinan guru akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu sekolah juga harus memperhatikan guru agar mencapai tujuan dari visi misi sekolah tersebut. Seringnya pergantian guru, membuat para siswa tidak mampu menilai peran kompetensi guru dalam mendapatkan prestasi yang baik.
Konsekuensi dalam temuan ini untuk bisa melihat hasil yang lebih akurat adalah dengan menambah sampel dari seluruh kelas yang ada di sekolah tersebut. Karena semakin banyaknya sampel yang digunakan pada penelian maka kita akan mendapatkan hasil olahan data yang lebih akurat (Sugiyono, 2017).
Kesimpulan
Sarana pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap motivasi prestasi. Motivasi prestasi tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sarana pembelajaran tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar melalui motivasi prestasi. Kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Kepala SMK Informatika Amanah Bangsa harus lebih memperhatikan peminatan siswa dan kompetensi guru yang ada. Sekolah membutuhkan program peminatan untuk meningkatkan motivasi prestasi siswa, kemudian kepala sekolah juga harus lebih memperhatikan kompetensi guru yang mengajar di kelas. Perlu penelitian lebih lanjut untuk lebih mengetahui faktor apakah yang mampu menjembatani sarana pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. 
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